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ABSTRAK 

 

Nama  : Tias Devira Destiana 

Jurusan : Ilmu Komunikasi ( Jurnalistik) 

Judul : Analisis Nilai Sosial Pada Podcast #Closethedoor (Analisis 

Semiotik Charles Sanders Peirce) 

 

Podcast menjadi salah satu media yang berkembang pesat sebagai 

sumber informasi dan hiburan di masyarakat. Tayangan podcast dapat menjadi 

media pembelajaran yang memuat berbagai informasi edukatif. Selain itu 

podcast dapat pula menjadi media hiburan yang menayangkan tontonan kreatif 

dan dikemas dengan cara yang beraneka ragam. Podcast #CLOSETHEDOOR 

hadir sebagai media yang memuat berbagai jenis konten mulai dari konten 

informatif dengan mengundang beragam narasumber dari berbagai latar 

belakang. Disisi lain dalam beberapa episode hanya ditujukan sebagai konten 

hiburan yang tidak memuat nilai nilai pengajaran di dalamnya. Secara khusus 

difokuskan pada episode “YANG ALIM JANGAN NONTON!! NIKITA 

MIRZANI VS DINAR CANDY”.  

Berdasarkan paparan tersebut penelitian ini ditujukan untuk 

mengetahui pelanggaran terhadap nilai sosial yang terjadi dalam episode 

“YANG ALIM JANGAN NONTON!! NIKITA MIRZANI VS DINAR 

CANDY” dengan menggunakan teknik analisis semiotik Charles Sanders 

Peirce. Penelitian dilakukan dengan mengggunakan teknik pengumpulan data 

observasi non partisipan dan dokumentasi. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana sign, object, dan interpretant penyimpangan 

nilai sosial pada kanal youtube #CLOSETHEDOOR? 

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, terdapat ketidaksesuaian 

terhadap nilai ketuhanan meliputi perilaku tidak amanah dan memperlihatkan 

aurat. Kedua, terdapat ketidaksesuaian terhadap norma susila meliputi 

pelecehan/penghinaan secara verbal dan obrolan terkait aktivitas seksual. 

Ketiga, terdapat ketidaksesuaian terhadap norma kesopanan meliputi tindakan 

dan perkataan melawan norma seperti memukul meja, menunjuk wajah lawan 

bicara, berkata kasar, hingga kalimat hinaan.  

Kata Kunci: Podcast, Nilai Sosial, Semiotika. 
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ABSTRACT 

 

Name : Tias Devira Destiana 

Department : Communications Science ( Journalistic) 

Title : Analisys Social Values of #Closethedoor Podcast (Semiotic 

Analisys of Charles Sanders Peirce) 

 

Podcasts are one of the media that is growing rapidly as a source of 

information and entertainment in society. Podcast provides learning media that 

contains various educational information. In addition, podcasts can also be an 

entertainment medium which delivers creative shows and is packaged in a 

variety of ways. The #CLOSETHEDOOR podcast exist as a medium that 

contains various types of informative topics by inviting various guests with 

multiple backgrounds. On the other hand, some episodes are only intended as 

entertainment content that does not involve valuable meanings. Specifically 

focused on the episode “YANG ALIM JANGAN NONTON!! NIKITA 

MIRZANI VS DINAR CANDY”. 

To address the issue, this research aims to find out the discrepancies of 

social values that occur in the episode “YANG ALIM JANGAN NONTON!! 

NIKITA MIRZANI VS DINAR CANDY” by using Charles Sanders Peirce's 

semiotic analysis technique. This research was conducted by using non-

participant observation and documentation data collection techniques. The 

problem statement in this study proposed how the sign, object, and interpretant 

of social value deviation on the #CLOSETHEDOOR youtube channel? 

The evaluation shows that: first, there is a discrepancy with the value 

of divinity, which acquired mistrustful behavior and aurat revealed. Second, 

there are discrepancies with moral norms including verbal harassment/insults 

and sexual activities discussion. Third, there is a discrepancy with norms of 

decency including actions and words against the norms such as hitting the table, 

pointing at the opponent’s face, saying rude words, and having insulting 

sentences.  

Keywords: Podcast, Social Value, Semiotics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Podcast atau ipod broadcasting berkembang menjadi salah satu media baru 

yang diminati masyarakat. Dimana pengguna media cenderung memilih podcast 

karna dinilai fleksibel dan memiliki konten yang beraneka ragam (Cin & Utami, 

2020). Kemudahan akses terhadap konten podcast ini dapat dilihat dari 

ketersediaannya di berbagai platform seperti YouTube, Anchor, Google Podcast, 

Spotify, dan Apple Podcast.  

Perubahan pada media dan hadirnya podcast sebagaimedia baru ini juga 

mempengaruhi kecenderungan perilaku pada masyarakat. Dimana televisi tidak lagi 

menjadi pilihan utama masyarakat untuk mengakses informasi. Namun beralih pada 

berbagai layanan streaming yang mudah diakses melalui platform digital (Auliya, 

2020).  

Pada platform Youtube memungkinkan penggunanya untuk menonton klip 

musik video, trend terbaru, kabar berita, ulasan, film, hingga berbagai informasi 

menarik lainnya. Konten pada youtube dapat tersebar dengan mudah. Sehingga 

perputaran informasi terjadi sangat cepat. Youtube juga tidak hanya dinilai sebagai 

media hiburan. Menurut (Mujianto, 2019) youtube berkembang menjadi salah satu 

media sosial yang berpeluang menjadi media pembelajaran. Melalui youtube 

penonton dapat mengakses informasi yang bermanfaat serta dapat menteladani nilai 

nilai yang disampaikan pada tayangan tayangan yang ada di Youtube.  

Kemudahan kemudahan yang diberikan youtube ini yang dapat menjadi 

pemicu terserapnya nilai nilai dari berbagai tayangan yang terdapat di youtube. 

Nilai nilai tersebut dapat bersifat positif ataupun negative tergantung dari 

bagaimana creator mengemas informasi dalam tayangan yang ia sajikan.  

Nilai menurut Horton dan Hunt dalam (Narwoko & Suyanto, 2010) adalah 

sebuah gagasan mengenai berarti atau tidak berartinya sebuah pengalaman. Secara 

hakikat nilai mengarah pada pertimbangan dan perilaku seseorang, namun tidak 

menghakimi benar salahnya perilaku tersebut.  

Bangsa Indonesia terbentuk dari tatanan masyarakat yang kaya akan norma 

dan adat istiadat. Nilai nilai sosial seringkali diajarkan sejak masih kecil dan 

melekat menjadi bagian dari kepribadian. Nilai sosial menurut (Risdi, 2019) juga 

merupakan suatu kesepakatan yang diciptakan masyarakat terkait aturan benar dan 

tidak benar, patut 
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dan tidak patut, penting dan tidak penting, hingga dihargai atau tidak dihargai. 

Dengan tujuan untuk menciptakan keteraturan sosial.  

D. Hendropuspito dalam (Risdi, 2019) menyatakan nilai sosial sebagai 

sesuatu yang dihargai masyarakat karena mempunyai daya guna fungsional 

terhadap perkembangan manusia. Kajian terkait nilai sosial sangat erat 

hubungannya dengan masyarakat yang heterogen seperti di Indonesia. Karena 

pada dasarnya nilai sosial dipengaruhi oleh kebudayaan. Sehingga perkembangan 

masyarakat juga dapat dilihat dari perkembangan nilai sosialnya.  

Nilai sosial meliputi banyak aspek berdasarkan jenisnya meliputi nilai 

material, nilai vital, nilai kerohanian, nilai estetetika, nilai moral, nilai 

kepercayaan, hingga nilai keagamaan (Risdi, 2019). Banyaknya nilai nilai yang 

ada di masyarakat ini membuktikan kompleksnya manusia sebagai mahluk sosial. 

Sehingga penting bagi kita untuk mengetahui berbagai bentuk dan tanda tanda dari 

nilai sosial tersebut. 

 Nilai sosial juga berfungsi sebagai petunjuk arah atau pemersatu  

Umumnya cara berpikir dan bertindak masyarakat diarahkan oleh nilai nilai sosial 

yang berlaku. Sehingga nilai sosial dapat dapat mengumpulkan individu kedalam 

suatu kelompok masyarakat. Sehingga tercipta solidaritas antar manusia.  

Fungsi lain dari nilai sosial selanjutnya adalah sebagai pendorong. Dimana 

nilai sosial berperan sebagai alat dan motivator manusia untuk bergerak kea rah 

kebaikan. Beberapa nilai yang terkandung dalam nilai sosial meliputi nilai 

keadilan, kejujuran, dan kedisiplinan.  

Menurut (Narwoko & Suyanto, 2010) nilai dapat terus berubah khususnya 

dalam masyarakat yang berkembang. Salah satu hal yang menjadi pemicu 

perubahan dan pergeseran nilai nilai tersebut adalah kehadiran media sosial. 

Sehingga pemahaman terhadap nilai dapat dipengaruhi oleh informasi yang masuk 

ke masyarakat.  

Perubahan nilai sosial dapat mengacu pada ragam hubungan antar invidu, 

kelompok, organisasi, kultur, dan masyarakat pada waktu tertentu (Supardan, 

2011). Pergeseran nilai sosial merupakan sesuatu yang tidak dapat ditolak dan 

dihindari. Sehingga penting untuk dapat mengenali nilai nilai yang saat ini dianut 

masyarakat agar tidak terjadi pergeseran kearah yang merugikan.  

Sosial media sebagai wadah individu berinteraksi dapat memberikan 

pengaruh signifikan pada perubahan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat 

terkhusus generasi milenial. Dimana nilai nilai sosial yang telah lama dianut 

bangsa Indonesia dapat tergantikan dengan berjalannya waktu (Maulana, br. 

Manulang, & Salsabila, 2020).  

Youtube sebagai media yang paling mudah dijangkau masyarakat tentunya 

juga memiliki peran dalam menyampaikan nilai nilai sosial. Baik dalam 

mempertahankan nilai sosial yang ada dalam masyarakat, ataupun sebagai 
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pendorong terjadinya perubahan perubahan sosial dalam tatanan kehidupan 

bermasyarakat.  

Salah satu channel Youtube yang populer diantara masyarakat Indonesia 

adalah Channel Youtube Deddy Corbuzier. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 

subscriber pada akun youtube ini sebanyak 22,2 juta akun. Salah satu sekmen 

paling terkenal dalam channel youtube ini adalah podcast #CLOSETHEDOOR 

dengan berbagai bahasan menarik mulai dari politik, agama, komedi, hingga trend 

sensasional.  

Dengan bahasan beragam ini podcast #CLOSETHEDOOR seringkali 

menghadirkan narasumber dari berbagai kalangan. Mulai dari content creator, 

politikus, tokoh keagamaan, artis, influencer, hingga anak anak muda yang viral 

di media sosial. Bahasan beragam dan tidak terpaku dalam satu titik ini juga 

menjadi salah satu daya tarik sehingga jumlah tayangan pada tiap video dapat 

menembus angka cukup spektakuler.  

Tayangan tayangan dalam sekmentasi #CLOSETHEDOOR ini dapat 

meng-influence masyarakat. Terlebih tokoh yang hadir dalam podcast ini 

umumnya popular dan mempunyai banyak pengikut di berbagai media sosial. 

Disamping host dari sekmen ini sendiri yaitu Deddy Corbizier juga merupakan 

tokoh influencer yang juga sudah memiliki nama yang besar. Hal ini tentunya 

dapat menginfluence penonton, dimana influence sendiri menurut Evina dan Fitrie 

dalam (Maulana, br. Manulang, & Salsabila, 2020) adalah sebuah kemampuan 

untuk mempengaruhi, hingga merubah opini dan perilaku seseorang. Dalam era 

revolusi digital, kegiatan meng-influence dapat dilakukan melalui berbagai media 

ataupun platform. Salah satunya adalah youtube. 

Sejak merebaknya isu Deddy Corbuzier yang kerap menanyakan 

keperawanan narasumber narasumber yang diundangnya. Topik ini menjadi 

bahasan yang viral beberapa waktu lalu, dan sempat beredar di berbagai portal 

berita. Salah satunya adalah berita pada portal IDN Times yang diunggah 27 

November 2022 lalu dengan headline Klarifikasi Deddy Corbuzier Soal 

Pertanyaan Virginity: Bukan Fetish!. 

Penulis menemukan bahwasanya topik ini juga ramai diperbincangkan 

warganet di berbagai platform. Salah satunya adalah twitter. Dimana warganet 

mengecam bahasan terkait keperawanan tidak seharusnya menjadi konsumsi 

public. Penulis juga melihat bahwasanya hal hal terkait seksualitas umumnya 

adalah hal yang bersifat privasi dan menjadi sebuah norma dalam tatanan sosial 

yang dianut bangsa Indonesia.  

Dari kasus ini penulis akhirnya menemukan beberapa fakta terjadinya 

penyimpangan terhadap nilai sosial pada sekmen #CLOSETHEDOOR di 

kanalYoutube Deddy Corbuzer. Salah satunya terdapat pada thumbnile video yang 

diunggah pada 24 September 2022 yang terdapat ikon frasa “BANYAK BAPAK2 
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SANGEX”. Dimana hal ini merujuk pada perilaku seksualitas yang dilakukan 

bapak bapak. Hal ini merepresentasikan adanya bentuk penyimpangan terhadap 

nilai moralitas dengan menjadikan isu seksualitas menyimpang yang dianggap 

tabu sebagai highlight utama sebuah video yang mengundang narasumber wanita. 

Selanjutnya pada video yang sama di menit ke 00.27 menunjukkan narasumber 

yaitu Catreez mengucapkan kalimat “iya asu” kepada Deddy Corbuzier. Dimana 

dalam Bahasa Jawa kata asu berarti anjing dan bermakna kasar sehingga dalam 

norma sosial yang dianut sebagian besar bangsa Indonesia hal tersebut 

menginterpretasikan ketidaksesuaian dengan nilai kesopanan. Dimana bangsa 

Indonesia umumnya mengajarkan sikap sopan santun khususnya kepada orang 

yang lebih tua. 

Ketidaksesuian terhadap nilai sosial yang terjadi pada sekmen 

#CLOSETHEDOOR ini tentunya dapat berpengaruh terhadap terjadinya 

perubahan sosial pada masyarakat Indonesia. Dimana hal hal yang dianggap tabu 

tidak lagi menjadi bahasan yang tabu. Serta batasan dalam berkomunikasi sudah 

dipengaruhi budaya barat yang tidak menggunakan aturan umur dan kesopanan.  

Banyaknya interaksi sosial yang dibangun Deddy Corbuzier pada sekmen 

#CLOSETHETHEDOOR ini. Penulis ingin secara rinci melihat kandungan nilai 

sosial pada jenis nilai moral dan keagamaan secara ilmiah dan sistematis. Dimana 

secara khusus penulis ingin melihat adanya ketidaksesuaian terhadap nilai sosial 

yang dianut bangsa Indonesia dengan yang dimuat dalam podcast 

#CLOSETHEDOOR. 

Menurut Prof Notonegoro pada (Risdi, 2019) nilai moral adalah nilai 

terkait benar buruknya hal yang dilakukan meliputi berkata sopan, taat norma serta 

aturan yang berlaku di masyarakat. Nilai keagamaan dapat dimaksudkan sebagai 

nilai kepercayaan terhadap tuhan dan kepercayaan agama. 

Penelitian dilakukan guna mengungkap tanda, objek, hingga interpretasi 

penyimpangan nilai sosial yang ada pada tayangan di podcast 

#CLOSETHEDOOR mulai dari audio, visual, dialog, monolog, backsound, hingga 

gesture. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian yang selanjutnya diberi 

judul “Analisis Nilai Sosial Pada Podcast #CLOSETHEDOOR (Analisis 

Semiotik Charles Sanders Peirce)”.  

1.2  Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat interpretasi nilai sosial yang 

memuat tentang nilai moral dan nilai keagamaan. Dimana penulis berfokus pada 

ketidaksesuaian nilai sosial yang berfokus pada nilai moral meliputi hal hal terkait 

baik dan buruk di masyarakat, serta norma yang berlaku di masyatakat. Sementara 

nilai keagamaan meliputi kepercayaan terhadap tuhan, agama, dan kepercayaan 

terhadap ajaran agama. 



5 
 

 

 

Penelitian juga dibatasi pada video Youtube #CLOSETHEDOOR yang 

berjudul “YANG ALIM JANGAN NONTON!!.. NIKITA MIRZANI VS DINAR 

CANDY”. 

1.3  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana sign penyimpangan nilai sosial pada kanal youtube 

#CLOSETHEDOOR? 

2. Bagaimana object penyimpangan nilai sosial pada kanal youtube 

#CLOSETHEDOOR? 

3. Bagaimana interpretant penyimpangan nilai sosial pada kanal youtube 

#CLOSETHEDOOR? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan bagaimana sign penyimpangan nilai sosial yang terkandung 

dalam kanal Youtube #CLOSETHEDOOR 

2. Menjelaskan bagaimana object penyimpangan nilai sosial yang terkandung 

dalam kanal Youtube #CLOSETHEDOOR 

3. Menjelaskan bagaimana interpretant penyimpangan nilai sosial yang 

terkandung dalam kanal Youtube #CLOSETHEDOOR 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penuliti, masyarakat, hingga dunia akademis. Beberapa manfaat penelitian 

diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi untuk 

penelitian penelitian serupa khususnya pada kajian analisis semiotik. Selain itu 

penelitian ini juga bermanfaat sebagai sarana mengkaji ilmu dan teori yang 

telah dipelajari selama perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat kepada mahasiswa 

dan konsumen media. Sehingga bisa melihat dan mempelajari nilai nilai 

sosial yang terkandung pada tayangan yang ditonton. 

b. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan 

masukan bagi konten creator untuk bisa mengemas tayangan yang 

bermanfaat.  
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1.6 Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penelitian ini disajikan dalam lima bab untuk 

mempermudah memahami penelitian ini. Adapun sistematika penelitian sebagai 

berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan kajian kajian terdahulu, kajian teori, konsep operasional, dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III: METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memuat penjelasan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN  

Bab ini menyajikan hasil penelitian berupa hasil identifikasi sign, object, dan 

interpretasi nilai sosial dalam podcast #CLOSETHEDOOR  

BAB V: PENUTUP  

berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang dibuat oleh penulis 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

7 

 

BAB  II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian, peneliti melampirkan 

beberapa penelitian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

melaksanakan penelitian 

1) Penelitian Pesan Moral Film Guru-Guru Gokil (Analisis Semiotik Roland 

Barthes). Penelitian yang dilakukan oleh Vivin Indana Zulfa ini bertujuan untuk 

mengetahui pesan moral yang terdapat di film Guru-Guru Gokil. Imanaa 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma 

kritis. Penelitian ini menghasilkan temuan temuan diantaranya: a) seorang guru 

yang menolong guru lainnya sebagai bentuk kepedulian, b) seorang guru 

menunaikan ibadah wajib yaitu ibadah puasa Ramadhan, c) siswa yang 

senantiasa menerapkan etika sopan santun dalam menuntut ilmu, d) belajar 

sungguh sungguh dan menghargai waktu adalah sesuatu yang penting dalam 

dunia Pendidikan, e) meminta maaf ketika memiliki salah dan mencium tangan 

orang tua adalah salah satu bentuk kebaktian.  Perbedaan penelitian ini dengan 

yang akan dilakukan penulis adalah perbedaan teori semiotika yang akan 

digunakan dimana Vivin Indana Zulfa menggunakan teori semiotic Roland 

Barthes sementara penulis menggunakan teori semiotic Charles Sanders Peirce. 

Perbedaan selanjutnya adalah serta objek penelitian penulis adalah konten 

youtube sementara  Vivin Indana Zulfa berfokus pada film.  

2) Penelitian Analisis Semiotika Nilai Nilai Kebaikan dalam Sinetron APACE 

Anak Punk Anti Cewek. Penelitian yang dilakukan oleh Cut Faila Sufah 

Darrassa ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

konstruktivisme. Dimana penelitian ini dikemas dengan penulisan deskriptif 

kualitatif. Dalam mengumpulkan data penulis menonton dan mengobservasi 

tayangan sinetron dan mencatat indikasi nilai kebaikan pada adegan dan dialog 

yang ada dalam sinetron APACE. Penelitian ini ditujukan untuk menemukan 

makna denitasi, konotasi, dan mitos dalam sinetron APACE. Dimana makna 

tersebut ditelaah menggunakan teori semiotika Roland Bartless dengan hasil 

yaitu ditemukan makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam 9 scene yang 

mengandung nilai kebaikan. Nilai tersebut adalah ibadah kepada Allah SWT, 

menghormati dan berbakti pada orang yang lebih tua, menyayangi yang lebih 

muda, tolong menolong, tidak suudzon, dan menjauhi zina. Perbedaan yang 

pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah penggunaan teori 



8 
 

 

 

semiotik dimana penulis menggunakan teori Semiotik Charles Sanders Peirce. 

Lalu perbedaan selanjutnya adalah penulis memfokuskan penelitian pada 

konten Youtube. 

3) Penelitian Representasi Pesan Moral Dalam Film Web Series Switch (Episode 

1-2) di Channel Youtube Klaklik (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Husnus Khotimah ini penulis 

menggunakan mentode penelitian analisis teks media dengan pendekatan kritis 

dan menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pesan moral yang 

terdapat pada episode 1 dan 2 Film Switch di Channel Youtube Klaklik. 

Penelitian ini menemukan hasil diantaranya terdapat pesann moral religious 

diantaranya sikap sabar, ikhlas, syukur, kerja keras, dan berbagi. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terdapat pada representasi 

pesan yang dicari dalam penelitian dimana penulis berfokus pada nilai sosial 

yang cakupannya lebih luas dari nilai moral. Moral sendiri menjadi salah satu 

sub bagian dalam nilai sosial.  

4) Penelitian Pesan Edukasi Dalam Konten Battle di Kanal Youtube Nihongo 

Mantappu (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce). Penelitian ini dilakukan 

oleh Tiya Lestari dengan tujuan untuk  secara spesifik dapat menjelaskan sign, 

object, dan pesan edukasi yang ada pada Konten Battle di Kanal Youtube 

Nihongo Mantappu. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teori  analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Dimana melalui 

observasi dan dokumentasi didapatlah hasil penelitian berupa sign berupa 

lambang, simbol, gambar, sikap, backsound, dan gerakan. Lalu object dalam 

pesan edukasi berupa budaya, batik, Bahasa jawa, Bahasa Indonesia, lagu 

kebangsaan Indonesia Raya, bendera merah putih, sikap berani, percaya diri, 

Kerjasama, tanggung jawab, belajar, dan sungguh sungguh. Perbedaan pada 

penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada nilai yang ditelaah dimana 

penulis berfokus pada nilai sosial. 

5) Penelitian Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Dalam Iklan Kampanye 

Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Bengkulu Tahun 2015. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Fitria ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan Teknik analisis semiotic. Dimana peneliti bertujuan untuk menemukan 

makna tanda dalam iklan kampanye melalui audio visual. Dimana penelitian ini 

mengasilkan data bahwasanya terdapat banyak tanda berupa audio visual tokoh 

pasangan calon, pemuka adat, masyarakat, benda benda, dan geografi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada 

objek penelitian. Penelitian lama berfokus pada iklan sementara penelitian 

terbaru berfokus pada konten youtube.  

6) Penelitian Analisis Semiotika Pesan Sosial Dalam Video “Takotak Miskumis” 

di Youtube. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholifah ini merupakan 
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penelitian kualitatif deskriptif dengan focus untuk melihat komunikasi non 

verbal yang digunakan dalam Video “Takotak Miskusmis” terkait SARA yang 

meliputi Pesan Kinesik dan Pesan Artifaktual. Hasil dari penelitian ini adalah 

video berusaha menyampaikan pesan dengan konsep yang disesuaikan dengan 

selera anak muda. Video juga diselingi dengan lagu lagu pop yang disukai anak 

muda. Penggunaan lirik tersebut memperkuat pesan non verbal yang ada pada 

video tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti adalah 

pada focus penelitian. Dimana penelitian lama berfokus pada pesan non verbal 

terhadap ilmu SARA. Sementara peneliti berfokus pada nilai sosial.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce 

Kata semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu semeion yang berarti 

“tanda” atau “seme” yang berarti “penafsir tanda” (Sobur, 2004). Sementara 

secara terminologis semiotika dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tanda secara luas sebagai objek, peristiwa, hingga kebudayaan (Sufah, 2018).  

Istilah semiotic atau semiotika pertama kali muncul sebagai gagasan oleh filsuf 

Amerika, Charles Sanders Peirce pada abad ke-19. Dimana kata semiotic ini 

merujuk pada doktrin formal terhadap tanda tanda. Sehingga bahasan tentang 

tanda tanda akan menjadi bahasan utama dalam kajian semiotika.  

Penggunaan dan penerapaan semiotika sangat beragam. Dapat 

digunakan untuk menganalisa teks secara verbal dan nonverbal. Umumnya 

teks dapat mengacu pada jenis pesan dalam tulisan, rekaman audio, hingga 

video. Semiotika mengkaji dan mempelajari fungsi tanda yang ada dalam teks, 

sehingga pembaca dapat memahami pesan yang terkandung di dalamnya 

(Lestari, 2021). 

Semua hal yang ada dalam kehidupan berkaitan dengan tanda tanda. 

Menurut Charles Sanders Peirce, tanda merupakan “sesuatu yang mewakili 

sesuatu”. Dimana tanda yang dimaksud merupakan segala sesuatu yang dapat 

ditangkap oleh pancaindera. Sehingga dapat disimpulkan Charles Sanders 

Peirce melihat tanda sebagai sebuah proses kognitif, bukan structural (Hoed, 

2011). 

Tanda juga merupakan hal yang diciptakan oleh manusia. Sehingga 

tanda juga dapat dilihat sebagai representasi dari latar belakang kebudayaan 

penganutnya. Hal ini pula yang menyebabkan terkadang satu daerah dan 

daerah lain memiliki tanda yang berbeda disesuaikan dengan latar kebudayaan 

mereka (Patriansyah, 2014). 

Menurut Charles semiotika berangkat dari 3 elemen utama meliputi 

tanda, acuan tanda (objek), dan pengguna tanda (interpretant) yang disebut 

sebagai segitiga makna (triagle meaning) (Kholifah, 2014). Dimana tanda 
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dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indera serta 

berbentuk fisik yang dapat merepresentasikan suatu hal diluar tanda. Lalu 

acuan tanda atau objek dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ditunjuk 

oleh tanda yang dijadikan referensi dalam konteks sosial. Sementara itu 

penguguna tanda atau interpretant merupakan suatu konsep pemikiran 

mengenai penggunaan suatu tanda yang dapat merujuk pada makna objek yang 

dituunjuk tanda.  

Secara sederhana 3 elemen utama semiotika dapat dijabarkan menjadi 

tanda yang dapat mengacu pada sesuatu diluar tanda yakni objek. Hal ini 

kemudian dipahami oleh seseorang dan kemudian menghasilkan efek dibenak 

pengguna tanda atau interpretant (Khotimah, 2020). 

 

Gambar 2.1 Triagle Meaning 

Proses dalam triagle meaning tersebut merupakan proses yang tidak 

memiliki awal atau akhir. Sehingga proses akan terjadi dan saling berhubungan 

satu dan lainnya. (Lestari, 2021) 

Menurut Peirce dalam (Dito, 2016) agar tanda dapat berfungsi maka 

digunakan ground. Tanda yang dikaitkan dengan ground sendiri dapat dibagi 

menjadi: 

a. Qualisign, dimana tanda diarahkan pada satuan warna, bentuk, ukuran, 

dsb pada objek referennya, 

b. Sinsign, merupakan perisriwa yang ada dalam sebuah tanda. Misalnya air 

sungai keruh dapat menandakan bahwa terjadi hujan di hulu sungai, 

c. Legisign, yaitu aturan aturan yang terkandung dalam tanda (dapat berupa 

hukum dan norma). 

Peirce membagi tanda menjadi ikon, indeks, dan symbol berdasarkan 

objeknya. Ketika tanda dan objek memiliki kemiripan dapat disebut sebagai 

ikon, misalnya potret dan peta. Sementara indeks dapat diartikan sebagai 

tanda yang mengacu pada kebenaran secara langsung, misalnya asap yang 

menandakan adanya api. Sedangkan symbol merupakan sebuah tanda 

penunjuk alamiah diantara penanda dan hal yang ditandakan. 

Adapula tanda yang dibagi berdasarkan interpretant. Meliputi rheme, 

dicent sign, dan argument. Tanda dapat ditafsirkan secara berbeda dengan 

beberapa pilihan. Misalnya Ketika melihat orang dengan hidung mampet 

sign

objekinterpretant
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dapat diartikan orang tersebut habis menangis, atau sedang terkena flu. Hal 

ini disebut sebagai rheme. Sementara dicent sign adalah sebuah tanda yang 

sesuai dengan kenyataan. Sedangkan argument adalah tanda yang langsung 

memberikan alasan tentang sesuatu.  

2.2.2 Pengertian Nilai 

Nilai merupakan sesuatu yang dijadikan pedoman hidup manusia 

dalam bermasyarakat, yang bersifat luas dan kompleks terkait identifikasi 

perilaku baik dan buruk, benar atau salah, serta boleh dan tidak boleh (Putri, 

Purbasari, & Fathurohman, 2021). Nilai juga dapat diartikan sebagai kadar 

terhadap sesuatu yang dianggap memiliki nilai guna bagi seseorang yang 

berkaitan dengan kebaikan.  

Nilai (Andri, 2014) dipandang sebagai sesuatu yang berharga bagi 

manusia ataupun sekelompok manusia. Sehingga dalam kehidupan seringkali 

nilai juga dianggap sebagai semacam kepercayaan. Nilai diyakini, dihayati, 

dan dapat direpresentasikan dalam bentuk ucapan, tindakan, hingga 

perbuatan. 

Sementara menurut Seokanto nilai dapat diartikan sebagai sebuah 

konsep diri manusia terkait hal yang dianggap baik dan buruk dan bersifat 

abstrak. Dimana nilai yang dianggao baik menjadi sebuah pendorong 

terciptanya integritas sosial dan symbol kehidupan. Sementara nilai jelek 

dapat berdampak seperti konflik. Bersifat abstrak karena nilai hanya dapat 

ditangkap melalui benda dan tingkah laku manusia yang mengandung nilai 

bukan melalui panca Indera manusia (Slamet, et al., 2023).  

2.2.3    Nilai Sosial 

Dalam kehidupan masyarakat terdapat sebuah nilai yang dianut oleh 

kelompok kelompok individu. Dimana nilai tersebut merupakan hal yang 

dianggap benar dan baik untuk dijalankan sehingga berkembang menjadi 

suatu pedoman bagi tiap individu yang ada dalam kelompok masyarakat 

penganut nilai sosial.  

Hendropuspito dalam (Sauri, 2019) mengartikan nilai sosial sebagai 

hal yang mempunyai daya guna secara fungsional bagi masyarakat sehingga 

menjadi sesuatu yang dihargai. Sehingga nilai sosial disini dianggap sebagai 

sesuatu yang baik, damai, dan menyejukkan. Nilai akan membentuk suatu 

tatanan sosial dalam kelompok masyarakat yang meneladaninya.  

Supardi dalam (Sauri, 2019) menyatakan nilai sosial sebagai suatu 

nilai yang ada pada masyarakat. Dimana nilai tersebut diinginkan dan 

dianggap berharga sehingga individu akan menempatkan diri untuk bisa 

diterima dalam bermasyarakat mengacu pada nilai sosial yang dianut dalam 

tatanan kelompok masyarakat tersebut. Nilai sosial dianggap sebagai sesuatu 

yang baik serta bermanfaat sehingga individu dalam kelompok sosial sudah 
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sepantasnya mematuhi nilai sosial yang berlaku agar selaras dengan 

perkembangan masyarakat.  

Sehingga dari pengertian pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwasanya nilai sosial merupakan segala sesuatu yang dianggap baik oleh 

masyarakat. Dimana nilai sosial juga dijadikan pedoman hidup dalam suatu 

tatanan sosial masyarakat. Nilai sosial menyangkut segala sesuatu yang baik 

dan tidak baik, boleh dan tidak boleh, hingga pantas dan tidak pantas. 

Sehingga individu menerapkan nilai sosial agar dapat selaras dengan 

kelompok sosialnya.  

2.2.4 Ciri Nilai Sosial 

Nilai sosial menurut Risdi (Risdi, 2019) memiliki beberapa ciri ciri 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Terciptanya konstruksi masyarakat melalui ragam interaksi antar 

individu dalam kelompok masyarakat. 

b) Nilai sosial merupakan nilai yang ditransformasikan. Dimana nilai 

didapatkan oleh individu di dunia melalui proses sosial meliputi kontak 

sosial, komunikasi, interaksi, sosialisasi, difusi, dll. 

c) Nilai sosial terbentuk akibat proses belajar. Dimana nilai sosial 

dibentuk secara bertahap dari lingkungan mendasar seperti keluarga. 

d) Nilai tersebut memuaskan manusia sehingga dapat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan sosialnya. 

e) Bentuknya beragam antar kebudayaan satu dan lainnya. 

f) Mempunyai nilai pengaruh yang berbeda dalam masyarakat. Sehingga 

dalam satu kelompok dan kelompok lainnya dapat memiliki pandangan 

dan pemahaman yang berbeda. 

g) Memiliki pengaruh terhadap perkembangan individu baik positive 

ataupun negative.  

h) Asumsi yang beragam dalam masyarakat. 

2.2.4 Bentuk Nilai Sosial 

 Nilai sosial di Indonesia bersumber dari kebudayaan masyarakat 

(Elisanti & Rostini, 2009). Dimana masyarakat percaya dengan fungsi nilai 

sosial tersebut dalam tatanan kehidupan. Kebudayaan juga disebut sebagai 

strukur normative atau design for living yang berarti garis garis atau petunjuk 

dalam hidup. Sehingga kebudayaan dapat disebut sebagai blueprint of 

behavior yang menetapkan aturan tentang hal yang harus dilakukan, hal hal 

yang dilarang, dan sebagainya (Jamaludin, 2015).  

Menurut Notonegoro dalam (Slamet, et al., 2023) nilai sosial 

berkembang dari tiga aspek utama meliputi agama, masyarakat dan individu. 

Salah satu bentuk dari nilai sosial adalah nilai kerohanian yang meliputi 

segala sesuatu yang berguna bagi rokhani manusia. Dimana nilai kerohanian 
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ini mencakup empat bentuk diantaranya nilai kebenaran, nilai estetis, nilai 

kebaikan, dan nilai religious. Nilai kebenenaran bersumber pada akal manusia 

meliputi ratio, budi, dan cipta manusia. Nilai estetis atau keindahan 

merupakan nilai yang bersumber dari perasaan (aesthetis, geovel, rasa) 

manusia. Nilai kebaikan atau yang juga disebut nilai moral merupakan nilai 

sosial yang bersumber dari kehendak (will, wollen, karsa) manusia. 

Sementara itu nilai religius merupakan puncak nilai rohani yang bersifat 

mutlak yang bersumber dari kepercayaan manusia terhadap tuhan.  

2.2.5 Norma Sebagai Alat Ukur Keberadaan Nilai Sosial 

Norma berasal dari kata ‘norm’ yang berarti pedoman, patokan, atau 

pokok kaidah. Secara umum norma dapat diartikan sebagai sebuah petunjuk 

kaidah sebagai pedoman seseorang dalam memutuskan tindakan, serta aturan 

dalam bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Sementara menurut Seodjono Dirdjosisworo dalam (Slamet, et 

al., 2023)norma merupakan aturan mengenai baik dan buruknya perilaku 

manusia dalam pergaulan, dengan memuat perintah, anjuran, ataupun 

larangan. Dimana larangan mengacu pada perbuatan yang apabila dilakukan 

dan membahayan kehidupan bersama dalam masyarakat. 

Norma berfungsi sebagai pengatur tingkah laku manusia agar sesuai 

dengan nilai yang berlaku dan dipegang oleh masyarakat. Kehadiran norma 

juga berfungsi sebagai sebuah pencipta ketertiban dan keadilan dan 

kehidupan bermasyarakat. Sebab norma berlaku sebagai acuan dalam 

pemberian sanksi kepada masyarakat yang melanggar nilai nilai yang 

dipegang dalam suatu kelompok masyarakat (Slamet, et al., 2023). Sehingga 

kehadiran norma penting kaitannya dengan penanaman nilai nilai yang 

dipercaya oleh masyarakat.  

Secara garis besar norma merupakan sebuah tolak ukur atas segala 

tingkah laku manusia dalam berperilaku di masyarakat terkait benar atau 

tidak benar, pantas atau tidak pantas (Pastiyo, 2018). Oleh karena itu akan 

ada pemberian sanksi sesuai dengan pelanggaran terhadap norma. Oleh 

karenanya penting untuk mentaati norma yang berlaku dalam kelompok 

masyarakat agar menciptakan keteraturan dalam kehidupan sosial warganya.   

Norma sosial merupakan sejumlah aturan yang diharapkan untuk 

diikuti dan dipatuhi oleh kelompok masyarakat. Aturan yang dimaksud 

umumnya terintitusionalisasi, tidak tertulis namun dipahami sebagai sebuah 

pedoman tingkah laku yang baik dalam bermasyarakat (Rahman, Roslinda, 

& Kartikawati, 2015). 

Nilai sosial sering diasosiasikan dengan norma sosial. Meskipun 

sering disamakan kedua hal ini mempunyai perbedaan dimana norma 

merujuk pada petunjuk atau aturan dalam pelaksanaan nilai nilai sosial yang 
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dianggap penting dalam tatanan masyarakat. Maka dapat dikatakan 

keberadaan nilai sosial adalah dasar lahirnya norma sosial di suatu kelompok 

masyarakat.  

Norma dalam masyarakat terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya 

adalah norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma agama.  Norma 

norma ini yang menjadi landasan dalam mengukur keberadaan nilai sosial 

yang ada dalam masyarakat.  

a. Norma kesusilaan 

Norma kesusilaan berangkat dari kata kesusilaan yang dalam KBBI 

memiliki arti 1) perihal susila 2) berkaitan dengan adab dan sopan 

santun, 3) norma yang baik, 4) kelakuan yang baik, 5) tata krama yang 

luhur. Dari pengertian tersebut maka secara sederhana norma kesusilaan 

dapat diartikan sebagai sebuah aturan perihal susila yang memuat 

tentang hal hal yang dianggap baik.  

Norma kesusilaan merupakan norma yang lahir dari hati nurani manusia 

dan menentukan hal yang dianggap baik dan buruk. Norma kesusilaan 

juga merupakan norma yang diajarkan dan dibiasakan dalam lingkup 

terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. Dimana pelaksanaannya 

didasarkan pada hati nurani karena merupakan aturan aturan yang tidak 

tertulis (Risdi, 2019). 

Norma kesusilaan menjadi dasar penting pengukuran tindakan asusila. 

Dalam perkembangannya norma kesusilaan juga berkembang sebagai 

acuan penetapan regulasi di Indonesia (Christianto, 2016). Diantaranya 

adalah pada UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi, UU No. 32 

Tahun 2002 tentang Penyiaran, UU No.11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pindana Anak, dll.  Hal ini membuktikan bahwasanya 

keberadaan norma kesusilaan erat hubungannya dengan kehidupan 

bermasyarakat hingga penting untuk dijadikan acuan hukum pidana bagi 

pelanggarnya. Hal ini juga sekaligus menjadi sebuah temuan adanya 

representasi nilai sosial yang berkembang pada masyarakat. 

b. Norma Kesopanan 

Norma norma kesopanan disebut juga dengan sopan santun, tata krama, 

dan adat istiadat. Berkembang dari kebudayaan masyarakat setempat 

sehingga bersifat relatif dan berlaku khusus pada kelompok masyarakat 

tertentu (Pastiyo, 2018). Dimana norma kesopanan berkembang dari 

aturan aturan sosial pada pergaulan yang dianggap sebagai sebuah 

tuntutan bersosial sehari-hari kelompok masyarakat. Termasuk 

didalamnya cara berprilaku dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  

Norma kesopanan merupakan norma yang berlandaskan kepantasan, 

kebiasaan, dan kepatuhan yang ada dan berkembang dalam suatu 
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kelompok masyarakat (Slamet, et al., 2023). Bersifat tidak mengikat 

sehingga pelaku pelanggaran norma kesopanan tidak diberikan sanksi 

secara tertulis namun pelanggarnya sangat mungkin untuk terasingkan 

dalam kelompok sosialnya karena tidak memiliki pemahaman yang 

sama terhadap nilai yang dianut. Beberapa contoh norma kesopanan 

diantaranya adalah 1) bersikap sopan terhadap yang lebih tua, 2) bertutur 

kata sopan, dan 3) mengucapkan salam. 

c. Norma Agama 

Norma agama merupakan norma yang berangkat dari ajaran agama yang 

berlandaskan aturan tuhan untuk hambanya agar memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Norma agama bersifat mengikat pada 

penganut agamanya. Dimana setiap yang beragama diwajibkan untuk 

mentaati perintahNya dan menjauhi segala laranganNya (Prastiyo, 

Pergeseran Norma Sosial Pada Remaja di Kota Tanjung Pinang, 2018). 

Pelanggar norma agama umunya akan mendapatkan hukuman baik 

bersifat langsung atau di akhirat nanti.  

Contoh implementasi norma agama adalah adanya perintah menunaikan 

ibadah sesusai dengan ajaran agamanya, kewajiban menutup aurat bagi 

umat muslim, serta sejumlah larangan berbuat dosa. Aturan aturan 

dalam agama tentunya hanya berlaku pada masyarakat beragama. 

Sehingga kelompok masyarakat tidak beragama tidak akan terampak 

pada norma norma agama yang berlaku. 

Indonesia sebagai sebuah negara secara tegas menyatakan keberadaan 

agama sebagai acuan hidup bangsa. Dimana termuat dalam sila pertama 

Pancasila dan kembali dipertegas dalam Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945, pasal 29 ayat 1 yang berbunyi “Negara 

berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa”.  

2.2.5 Pengertian dan Sejarah Youtube 

Youtube merupakan sebuah jejaring sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk dapat mengunggah video, menonton, mengomentari, 

membagikan, serta berinteraksi dengan sesame pengguna. Youtube 

pertama kali diprakarsai pada tahun 2005 oleh tiga orang karyawan 

perusahaan finance online paypal yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan 

Jawed Karim. Pada tahun 2006 Youtube sudah berkembang sangat cepat 

dimana angka video baru mencapai 65.000 dan telah mencapai 100.000 

video hingga bulan Juli 2006. Youtube akhirnya dibeli oleh Google pada 

Oktober 2006. Dan pada masa inilah situs youtube berkembang di tingkat 

internasional. Serta mendapat penghargaan dari  Majalah PC World 

(Chandra, 2017). 
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Dalam perkembangannya youtube telah berkerjasama dengan 

berbagai instansi pemerintah dan swasta. Mulai dari acara debat presiden 

Amerika Serikat, bekerja sama dengan media swasta untuk menayangkan 

acara TV dan Film, peluncuran siaran pertunjukan dengan melibatkan 

pihak ketiga, hingga menampilkan berbagai konten tertentu secara gratis 

(Chandra, 2017). 

2.2.6 Karakteristik Youtube 

Youtube menurut (Faiqah, Nadjib, & Amir, 2016) memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya: 

a. Tidak ada batasan durasi yang ditetapkan untuk mengunggah sebuah 

video. Tentunya ini merupakan hal yang dapat dibilang berbeda dari 

berbagai aplikasi jejaring lain yang menetapkan durasi dalam 

pengunggahan video. 

b. Adapun system unggahan yang akurat. Dimana pengguna tidak dapat 

mengunggah video yang bersifat SARA.  

c. Pengguna dapat memperoleh bayaran. Dimana youtube menawarkan 

honor pada pengguna yang mengunggah video dengan minimal 1000 

views. 

d. System menonton video secara offline. Dimana pengguna dapat 

terlebih dahulu mengunduh video yang akan ditonton sehingga nanti 

dapat menontonnya secara offline. 

e. Menyediakan editor sederhana. Dimana pengguna dapat mengedit 

terlebih dahulu video yang akan diunggah. 

2.2.7 Dampak dan Manfaat Youtube 

Youtube sebagai salah satu jejaring sosial popular menghasilkan 

berbagai dampak nilai nilai bagi para penggunanya (Chandra, 2017). Hal 

ini dapat terjadi dikarenakan youtube dapat menciptakan ruang untuk 

berinteraksi serta berkomunikasi antar penggunanya. Sehingga dapat 

tercipta transisi ataupun adaptasi terhadap budaya. 

Selain memiliki dampak terhadap perubahan budaya Youtube juga 

memberikan berbagai manfaat yang dapat dirasakan oleh penggunanya. 

Manfaat tersebut menurut (Faiqah, Nadjib, & Amir, 2016) diantaranya: 

a) Pemberian layanan secara gratis, dimana pemgguna dapat mengakses 

video video tanpa dikenakan biaya. Adapun biaya hanya dikenakan 

hanya untuk pengguna yang tidak ingin terpapar iklan. 

b) Dapat mengunduh video tertentu 

c) Pengguna dapat mengakses berbagai hal hal teknis berupa tutorial, 

documenter, hingga pemberlajaran lainnya. 
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d) Pengguna dapat mengakses video streaming seperti siaran televisi 

secara live ataupun setelah setelah siaran berakhir. 

e) Pengguna dapat mengenalkan dan memasarkan produk. Dimana 

youtube digunakan sebagai media promosi 

f) Mendukung industry hiburan dimana pengguna dapat mengakses 

music, film, hingga informasi seputar dunia hiburan. 

g) Membangun branding institusi atau Lembaga.  

h) Pengguna dapat mengetahui respon dan komentar khalayak. Dimana 

hal ini dapat berguna sebagai referensi studi, hingga rancangan 

projek. 

i) Pengguna difasilitasi untuk dapat membuat video. 

2.3 Konsep Operasional 

Kajian ini berkenaan dengan interpretasi nilai sosial dalam sebuah tayangan 

video youtube yang dilihat melalui metode semiotik. Nilai sosial merupakan sebuah 

paham yang dihargai dalam masyarakat dan memiliki daya guna fungsional. 

Berdasarkan acuan konsep tersebut nilai sosial yang dimaksud pada kajian 

ini adalah segala bentuk dialog, monolog, gesture, animasi, audio, hingga 

backsound yang menunjukkan adanya interpretasi yang berhubungan dengan 

norma, pedoman hidup, serta pandangan dalam struktur sosial yang dianggap 

penting dan memiliki daya guna fungsional bagi masyarakat.  

Dimana pada penelitian ini penulis menggunakan teori analisis semiotic 

Charles Sanders Peirce yang mempunyai tiga pilar utama yaitu sign, objek, dan 

interpretant. Metode ini membedah dialog, monolog, gesture, animasi, audio, 

hingga backsound yang ada pada tayangan video #CLOSETHEDOOR untuk dilihat 

interpretasi nilai sosial di dalamnya. 
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2.4 Kerangka Pikir 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Tayangan Pada Podcast 
#CLOSETHEDOOR

Pelanggaran Nilai Sosial Berdasarkan Norma Agama, Susila, dan Kesopanan

Meliputi:

1. Kalimat mencemooh, ujaran kebencian, dan umpatan

2. Berprilaku tidak sopan, kegiatan berghibah, berbuat kebohongan, dan perilaku tidak 
amanah

3. Perbuatan tidak sesuai norma

Tanda

Legisign

Objek

Indeks

Interpretant

Argument

Dicent Sign

Teori Semiotika Peirce
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dimana pendekatan ini 

mengacu pada kata kualitas yang berarti sifat, mutu, kadar, dan makna. Dimana 

sifat, mutu, dan makna merupakan sesuatu yang dapat diamati, dilukiskan, 

dipahami, dan ditafsir. Sehingga pada penelitian kualitatif kualitas tidak dihitung, 

diberi angka, dijumlahkan, serta dikumpulkan melalui hukum matematis (Donatus, 

2016).  

Metodologi penelitian kualitatif yang dilakukan pada penelitian berfokus pada 

penggunaan prosedur prosedur penelitian yang menghasilkan data data deskriptif.  

Di penelitian ini juga peneliti menggunakan metode analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce. Dimana metode ini mempunyai tiga elemen utama yaitu sign, 

object, dan interpretant. Elemen utama teori analisis semiotic Charles Sanders 

Peirce ini selanjutnya ditujukan untuk menganalisis nilai sosial yang terkandung 

dalam Kanal Youtube #CLOSETHEDOOR. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti berfokus di Kanal Youtube 

#CLOSETHEDOOR. Dengan meneliti video yang diunggah pada 15 Juni tahun 

2022.  

3.3 Sumber Data 

a) Primer 

Data primer dalam penelitian ini video pada kanal youtube 

#CLOSETHEDOOR yang telah dipilih untuk diteliti. Dimana data berupa 

gambar, dialog, monolog, symbol, lambing backsound, dan lainnya yang 

terkadung dalam tayangan konten. 

b) Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui perantara atau dari berbagai sumber yang 

mendukung data primer meliputi buku, jurnal, artikel, berita, dan 

sebagainya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Adapun pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, 

diantaranya:  

a) Observasi non partisipan 
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Observasi menurut (Dito, 2016) merupakan serangkaian kegiatan meliputi 

pengawasan, peninjauan, penyelidikan dan riset. Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan oleh observer dengan cara observer tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan yang diobservasi atau disebut dengan observasi 

non partisipan (Hasanah, 2016). Observasi non partisipan dilakukan dengan 

menonton tayangan pada kanal Youtube #CLOSETHEDOOR untuk 

menganalisa tanda yang ada pada adegan yang terjadi.  

b) Dokumentasi 

Dokkumetasi dapat diartikan sebagai pengumpulan data data melalui kajian 

dan telaah litelatur yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Misalnya 

melalui buku, artikel, jurnal;, blog, dan lainnya (Khotimah, 2020). 

3.5 Validitas Data 

Validitas data ataupun keabsahan data penting untuk dilakukan dalam 

penelitian. Hal ini ditujukan untuk membuktikan bahwa data yang digunakan 

merupakan data yang ditinjau secara ilmiah. Maka setelah pengumpulan data 

melalui metode observasi dan dokumentasi selanjutnya dilakukan uji validitas 

meliputi: 

a) credibility, untuk meninjau data agar tidak menimbulkan keraguan 

b) dependability, untuk melihat hasil yang ditemukan dapat dipercaya atau tidak 

c) comfimability, untuk melihat apakah hasil penelitian dapat disepakati banyak 

orang 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai sebuah proses pengorganisasian 

data pada sebuah pola, kategori, hingga satuan uraian dasar (Lestari, 2021). Dalam 

penelitian ini analisis data dilakukan berdasarkan acuan Teknik analisis semiotika. 

Dimana terdapat 3 unsur utama dalam penafsiran pesan pesan menurut Sobur dalam 

(Susilowati, 2021) diantaranya adalah: 

a. Medan Wacana, hal ini merujuk pada hal hal yang terjadi dan dijadikan 

wacana oleh media massa/ pelaku. 

b. Pelibat wacana, merujuk pada peran dan kedudukan orang orang yang 

tercantum dalam teks. 

c. Sarana wacana, merujuk pada pengunaan bahasa dalam medan wacana oleh 

pelibat, terkait apakah bahasa yang digunakan diperhalus, eufurnitis, atau 

vulgar. 

Analisis dilakukan sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu 

dengan menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce. Dimana analisis dilakukan 

untuk menginterpretasikan makna dan tanda nilai sosial yang ada dalam podcast 
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#closethedoor episode “YANG ALIM JANGAN NONTON!!.. NIKITA MIRZANI 

VS DINAR CANDY” 

Sesuai dengan prinsip kualitatif, maka data akan berbentuk deskripsi atas 

interpretasi objek yang telah dianalisis. Data yang sebelumnya telah dikumpulkan 

akan digolongkan dengan triadic Peirce menjadi tanda, ikon, dan simbol. Data 

tersebut selanjutnya akan dianalisis melalui tanda, objek, dan interpretan. Data 

tersebut akan menghasilkan data hasil yang akan diinterpretasikan sesuai dengan 

realitas nilai sosial yang ada di masyarakat.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Deddy Corbuzier 

Deddy Corbuzier merupakan salah satu public figure terkemuka di 

Indonesia. Di awal karirnya Deddy Corbuzier dikenal sebagai seorang mentalis. 

Deddy bahkan tergabung dalam kelompok mentalis internasional bernama 

Brotherhood of Magician. 

Pria kelahiran 28 Desember 1976 ini juga menulis beberapa buku terkait 

seni sulap. Adapun beberapa buku yang ditulisnya antara lain Divka dan Mantra 

yang mengulas beberapa trik sulap. Buku lainnya berjudul “Book of Magic” yang 

berisi trik bagi pemula yang ingin mempelajari sulap.   

Deddy Corbuzier kemudian memulai karirnya sebagai seorang presenter 

acara terkemuka yaitu Hitam Putih. Ia juga beberapa kali membintangi iklan dan 

berbagai film. Sebelum akhirnya juga terjun ke dunia Youtube pada tahun 2013. 

Selama perjalanan karirnya ia beberapa kali mendapatkan penghargaan diantaranya 

adalah Presenter Talk Show Variety dan Entertainment pada Panasonic Gobel 

Award 2017.  

Kanal youtube Deddy Corbuzier berhasil menjadi salah satu akun dengan 

jumlah pelanggan terbanyak di Indonesia. Dengan total lebih dari 20,7 juta 

pelanggan, Deddy Corbuzier melalui Social Blade diperkirakan mendapatkan 

penghasilan sebesar USD14.900-USD238.200 atau sekitar 221,5 juta hingga 3,5 

miliar rupiah.  

4.2 Podcast Close The Door 

Podcast #CLOSETHEDOOR merupakan podcast yang dibuat oleh Deddy 

Corbuzier pada kanal youtube pribadinya. Podcast ini merupakan salah satu segmen 

unggulan pada kanal Youtube Deddy Corbuzier. Selain youtube podcast ini juga 

dapat ditemukan pada platform lain seperti spotify dan apple podcast. 

 
gambar 4.1 logo podcast close the door 
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Deddy Corbuzier pertama kali memulai podcast ini pada 19 Juli tahun 2019. 

Pada saat itu bintang tamu pertama yang diundang adalah mantan istrinya yaitu 

Kalina Octarani.  

Podcast #CLOSETHEDOOR mengangkat berbagai isu dalam setiap 

episodenya. Mulai dari isu politik, ekonomi, sosial, hingga isu isu viral yang ada di 

masyarakat. Ragam isu yang diangkat juga membuat bintang tamu yang diundang 

dalam podcast ini berasal dari beragam latar belakang. Mulai dari pejabat, content 

creator, pengusaha, pemuka agama, aktivis, hingga artis.  

Podcast #CLOSETHEDOOR menggunakan format podcast interview. 

Dimana podcast berlangsung dengan adanya host dan kemudian menghadirkan satu 

atau beberapa narasumber. Podcast jenis ini juga paling umum pada pengemasan 

konten podcast. Obrolan yang dimuat umumnya akan disesuaikan dengan bintang 

tamu yang diundang. Sehingga pembahasan yang dilakukan juga cenderung bebas 

dan tidak terikat. Dimana host akan mengulik berbagai informasi secara spontan  

(Liyanti, 2020). Teknik ini pula yang umum dilakukan Deddy Corbuzier dalam 

mayoritas video podcast yang diunggah di akunnya. 

Meskipun demikian, dalam beberapa wawancara dengan media online. 

Deddy Corbuzier menolak gagasan bahwasanya podcast yang ia tekuni merupakan 

podcast yang berbentuk interview. Gagasan tersebut juga ia sampaikan pada Kanal 

Youtube Ivan Gunawan,  

"Kebanyakan orang enggak mengerti podcast. Orang yang bikin podcast itu 

kebanyakan konsepnya wawancara. Yang mereka harus tahu, podcast itu obrolan 

warung kopi, bukan wawancara," ungkapnya 

Menurut Deddy Corbuzier podcast lebih cocok disebut sebagai obrolan 

warung kopi. Dimana dalam setiap episode yang dikemasnya tidak pernah 

menetapkan unsur unsur wawancara secara penuh. Topik yang diangkat 

sebelumnya juga tidak didiskusikan dengan bintang tamu dan cenderung mengalir 

saat podcast mulai direkam.  

4.3 Podcast Sebagai Media Yang Memuat Nilai Nilai Sosial 

Sebagaimana pada siaran podcast pada umumnya. Terdapat pesan pesan 

yang ingin disampaikan kepada pendengar oleh pengelola podcast. Baik pesan 

pesan tersebut disampaikan secara langsung atau termuat secara tidak langsung 

dengan mengimplementasikan berbagai nilai nilai dalam kehidupan masyarakat.  

Podcast Deddy Corbuzier bukanlah suatu podcast dengan batasan pada 

sekmen sekmen tertenti. Bahasan bahasan yang ditampilkan merupakan bahasan 

bahasan yang beraneka ragam dan tidak terpaku pada satu tema secara umum. 

Sehingga sangat memungkinankan adanya representasi nilai nilai sosial yang 

termuat dalam podcast ini. Terlebih setiap tamu undangan yang hadir merupakan 

tokoh dengan berbagai latar belakang. Sehingga implementasi nilai sosial juga 

dapat beraneka ragam. 
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Meskipun demikian, tidak semua nilai nilai sosial yang termuat merupakan 

implementasi dalam hal yang positif. Terdapat pula berbagai ketidaksesuaian yang 

termuat dalam tayangan podcast. Sehingga penting bagi konsumen media untuk 

bisa memilah hal hal positif dan negatif dalam pengemasan podcast 

#CLOSETHEDOOR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

41 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Peneliti menyimpulkan dari penelitian yang dilakukan pada tayangan 

podcast Deddy Corbuzier “YANG ALIM JANGAN NONTON!! NIKITA 

MIRZANI VS DINAR CANDY” terdapat representasi pelanggaran nilai nilai 

sosial yang berlaku di masyarakat. Dimana ketidaksesuaian terhadap nilai sosial 

tersebut dibagi kedalam beberapa nilai turunan diantaranya: 

a. Ketidaksesuaian terhadap nilai ketuhanan 

Pada tayangan podcast memuat ketidaksesuaian terhadap nilai ketuhanan 

yang berfokus pada aturan aturan beragama. Diantara perilaku tidak amanah 

hingga memperlihatkan aurat yang ditunjukkan host dan undangan selama 

podcast berlangsung.  

b. Ketidaksesuaian terhadap norma susila 

Memuat adanya perilaku perilaku berupa pelecehan/penghinaan secara 

verbal serta obrolan mengenai aktivitas seksual yang seharusnya tidak 

menjadi bahasan publik. 

c. Ketidaksesuaian terhadap norma kesopanan 

Memuat adanya tindakan dan ucapan yang dinilai tidak sopan untuk 

dilakukan diantaranya memukul meja, menunjuk wajah lawan bicara saat 

berbicara, berkata kasar, hingga ungkapan ungkapan berbentuk hinaan.  

6.2 Saran 

Peneliti melihat podcast menjadi salah satu media yang dapat berperan 

penting dalam penanaman nilai nilai sosial di masyarakat. Implementasi nilai 

tersebut seringkali termuat secara tidak langsung sehingga penonton harus teliti 

dalam memilih tayangan yang ingin dikonsumsi. Tayangan yang memuat 

implementasi hal hal yang bersimpangan dari nilai sosial yang dianut masyarakat 

dapat secara tidak langsung menimbulkan adanya pergeseran nilai.  
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